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RINGKASAN 

Gropak merupakan makanan tradisional yang terbuat dari bahan dasar 

singkong dan tepung tapioka. Proses pembuatan gropak masih mempertahankan 

cara tradisional. Desa Karangdadap, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas 

memiliki industri rumah tangga gropak yang dinamakan “Kampung Gropak”. 

Namun kondisi ekonomi perajin hingga kini masih belum nyata perkembangannya. 

Oleh karena itu, perlunya diketahui besarnya biaya yang dikeluarkan perajin selama 

proses produksi gropak serta analisis kelayakan finansial lain untuk mencegah 

terjadinya kerugian seperti kenaikan biaya bahan baku dan penurunan harga jual 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis biaya dan keuntungan 

industri rumah tangga gropak di Desa Karangdadap; 2) Menganalisis kelayakan 

finansial industri rumah tangga gropak di Desa Karangdadap; dan 3) Menganalisis 

sensitivitas industri rumah tangga gropak di Desa Karangdadap terhadap kenaikan 

harga bahan baku dan penurunan volume produksi.  

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni 2024, bertempat di Desa Karangdadap, 

Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik sensus karena mengikutsertakan seluruh 

populasi sebagai responden penelitian. Analisis yang digunakan yaitu analisi biaya, 

penerimaan dan keuntungan, serta analisis kelayakan lainnya seperti analisis Break 

Even Point, Revenue Cost Ratio, dan analisis sensitivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa industri rumah tangga gropak di Desa Karangdadap masih 

layak untuk dilanjutkan.  

Hasil penelitian menunjukan rata-rata biaya produksi, penerimaan, dan 

keuntungan industri rumah tangga gropak kecil di Desa Karangdadap selama 

periode Juni 2024 masing-masing adalah sebesar Rp4.960.397, Rp6.987.000, dan 

Rp2.026.603. Rata-rata biaya produksi, penerimaan dan keuntungan industri rumah 

tangga gropak besar di Desa Karangdadap selama periode Juni 2024 masing-

masing adalah sebesar Rp12.765.933, Rp16.967.178, dan Rp4.201.178. Industri 

rumah tangga gropak layak untuk diusahakan karena usaha tersebut memiliki nilai 

R/C ratio > 1, jumlah produksi > BEP unit produksi, nilai penerimaan > BEP 

penerimaan, dan nilai harga > BEP harga. Industri rumah tangga gropak kecil di 

Desa Karangdadap masih layak dijalankan walaupun terdapat kenaikan harga bahan 

baku sebesar 10%, 20%, dan 30% serta penurunan volume produksi sebesar 10%, 

20%, tetapi tidak layak saat menghadapi penurunan volume produksi sebanyak 

30%. 
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